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Abstrak

Bali sarat akan ritual dan upacara dalam setiap kegiatan yangexdahanmerupakan suatu fenomena yang sangat
dekat dengan masyarakat Hindu Bali. Sayangnya, masyarakat sering kali hanya mengaitkan fenomena ini dengan hal
negatif seperti kemasukan set@au arwah gentayangan. Dalam pandangan berbeda, fenomena ini justru dipercaya
sebagai simbol kehadiran Tuh&fal ini menyebabkakerauharmenjadi semakin kompleks untuk dipahami masyarakat.
Kerauhanyang dialami seseorang memberikan dampak psikologa ketddupannya@Dampak yang dirasakan tersebut
memengaruhi konsep diri individu yaitu bagaimana keyakinan, pandangan, sikap, dan evaluasi tertentu yang dimiliki
seorang individu terhadap dirinya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambanaikaipaikologis dan

konsep diri remaja yang sering mengal&etiauhan Penelitianini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi multikasus. Teknik sampling yang digunakan adalah tgluniosive samplingResponden dalam penelitian ini

terdiri dari 3 perempuan dan 2 lakiki yang berada di fase remaja dan sering mengatenaiuhandalam upacara
keagamaan Hindu di Bali. Pengumpulan data menggunakan metode wawancaessarktur. Sedangkan, analisis

data yang digunakan dalam penelitian inalatt thematic analysisHasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden menerima pengalank@nauharkarena mengangg&erauhanadalah anugerah Tuhan, responden memiliki
pemahaman yang baik terkait diri yang diinginkan dan peran sosialdyjjateni, serta semua responden memiliki
kecenderungan konsep diri positif.

Kata Kunci: dinamika psikologis, kerauhan, konsep diri, remaja

Abstract

Bali is full of rituals and ceremonies in every activity that exiKerauhanis a phenomenon that is very close to the
Balinese Hindu community. Unfortunately, people often only associate this phenomenon with negative things such as
being possessed by a demon or wandering spirits. In a different view, this phenomenon is bebevadgymbol of

God's presenceThis causeskerauhanto become increasingly complex for the public to understagetauhan
experienced by a person has a psychological impact on their life. The perceived impact affects the individual's self
concept, namelfow certain beliefs, views, attitudes, and evaluations an individual has of them self. This research aims
to describe the psychological dynamics and-ceifcept of adolescents who often experielaaduhanThis research

uses a qualitative method withraulticase study approach. The sampling technique used was purposive sampling
technique. The respondents for this research are 3 women and 2 men who were in the adolescent phase and often
experiencedkerauharin Hindu religious ceremonies in Bali. Colledjinata using a semstructured interview method.
Meanwhile, the data analysis used in this research is thematic anhgsissults showed that most respondents accepted

the experience okerauhanbecause they thought theérauhanwas a gift from God,He respondents had a good
understanding of what they wanted to be and the social role they played, and all respondents had a tendency to have
positive selfconcept.

Keywords: adolescenkerauhan psychological dynamics, selbncept
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LATAR BELAKANG dewa atau rolersebuturun dan bertindak melalui oragygng
mengalamkerauhan(Suryani & Jensen, 1999)
Bali adalah salah satu pulau di Indonesia yang dikenal hingc
ke mancanegara. Pesona keindahan alam dan budaya yang l¢Universalitas fenomena ini juga ditunjukkan oleh kenyataan
menjadi faktor utama harumnya nama Bali di kancalbahwa siapa saja dapat mengaldmiauhan Trance dapat
Internasional. Upacara keagamaan yang merupakan bagiterjadi pada anaknak prapubertas dan pada orang {{i&elo
integral dari pemikiran dan sikap orang Bali relatif tidak dalam Suryani & Jensen, 1999)Baik lakilaki maupun
berubah selama bertahtahun dan tidak tergerus dampak dari perempuan, tua muda, bahkan aaalkk pun bis&kerauhan
modernisas{Suryani & Jensen, 1999hnilah yang kemudian Pada 12 Maret 2014, belasan siswa Sekolah Dasar Negeri
menjadi daya tarik wisatawan datang ke B&ktiap kegiatan Gongseng 1 Kecamatan Megaluh, Jombang, Jawaur
yang ada di Balsarat akan ritual dan upacaBelo (dalam  mengalami kesurupan di sekolah selama 3 hari bestunut.
Suryani & Jensen, 1999nenyebutkan bahwa ritual dan Mereka bertingkah laku aneh saat kesurupan seperti melata di
upacaa trance menjadi salah satu hal yang tetap ada daitanah, melompamelompat, dan berlarian sembari berteriak
bertahan dari masa ke masa berkaitan dengan keberadaan teriak (Sutono, 2014)Pada tahun 1998n di sebuah pura yang
jahat dan ilmu gaib. Di Bali, fenometrancetersebut familiar  terletak di Kabupaten Singaraja, seorang turis asal Canada yang
dengan sebutakerauhan Kerauhanmerupakan istilah yang turut sembahyang dan diijinkan menggenggam benda pusaka
sangat dekat dengan masakat Hindu Bali, digunakan untuk setempat berugauluh enpetseketika mengalankierauhardan
menjelaskan suatu keadaan dimana seseorang dianggap ¢berbicara dalam bahasa Bali. Sebaliknya, sering dijumpai jro
diyakini dirasuki roh tertentu, selain roh yang mendiami tubulbalian tapakan atau jro dasaran yang juga dikenal dengan istilah
itu sejak lahifSwadiana & Putrawan, 20Q7) balian metuun kerauhan berbicara dengan bahasa Cina
(Swadiana & Putrawan, 20Q7)

Jika ditinjau dari asal katany&erauhan merupakan kata

berimbuhan dari kata dasemuh yang berarti datang dalam Fenomena ini tidak hanya universal dalam aspek usia, akan
Bahasa Indonesi@antra, 2016; Swadiana & Putrawan, 2007) tetapi juga tempat dan waktu. Seorang pendeta mungkin
Oleh karena itu, kerauhan diidentikkaengan kedatangan atau mengalami fenomena ini di pura, akan tetapi banyak anak
kemasukan roh.Banyak istilah yang digunakan untuk remaja yang justrkerauhansaat berada di sekolah atau saat
menggambarkan keadaan terselfiitang Bali saja memiliki mengikuti kegiatan tertentu. Pada November 2014 lalu, kasus
sejumlah kata yang berbeda untuk fenomena ini, termasikerauhanmassal terjadi di SMK swasta di Gianyar dimana
kalinggihan kasurupan ngadeg dan katakson(Suryani &  Siswa dan siswi mengata kerauharusai menari dalam rangka
Jensen, 1999)Sementara itu, di daerah Jawa keadaan inperayaan ulang tahun sekolah. Kabarnya, mereka yang
populer dengan istilah kenglgan atau kesurupan. Orang Jawamengalami kerauhan6 mengamuké dan -mer |
terkadang juga menyebut kesurupan dengan isiitittiatau  fasilitas sekolah(Indonesia.go.id, 2019)Lalu pada bulan
ndadosyang berarti menjad{Stange dalam Rahardanto & Agustus 2018, Bali khususnya Kabupaten Tabanan sempat
Subandi, 2012) Sedangkan, dalam DSB!l (American diramaikan dengan beritkerauhanmassal di sekolah juga
Psychiatric Association, 2013; Siswanto, 2015; Yudiantarskerauhandi rumah yang dialami remaja penari Rejang Sandat
2017), kesurupan dikaitkan dengan fenomena kepribadia Ratu Segara di Ta Lot pada pembukaan Tanah ot &
ganda dissociative personality disorder Sejatinya, semua Food Festivalpasca pementasan. Kabarnya saat mengalami
istilah tersebut mengacu kepada suatu pengertian, bahwa te trance mereka meminta agar dibawa ke Pura Luhur Tanah Lot
terjadi perpindahan kesadaran dalam diri seseorang, yang medan Pura Luhur Beji Tanah Lot untuk menghaturigamu
mental standarrey seharhari beralih ke identitas lain yang Piduka(permintaan maafjJuliadi, 2018) Selain itu, menurut

pada umumnya identitas baru ini tidak dipahami oleh pelak kepala sekolah salah satu SMP di Tabanan, siswi yang
(Swadiana& Putrawan, 2007) mengalamikerauhantersebut menceritakan skianendengar

gamelan dan nyanyian Segara Nyi Roro Ki@uyatra, 2018)
Sangat disayangkan, terdapat berbagai pemahaman yang ke Dengan adanya kejaaf ini, tentunya mereka yang mengalami
di masyarakat terkatrance ataukerauhanini (Santra, 2016)  kerauhanmenjadi terganggu dalam aktivitas seteatinya.
Pada daeraaerah di luar Bali,kerauhan diasosiasikan
kebanyakan dengan persepsi negatif seperti kemasukan setMenurutSuryani & Jensen (1999%aat seseorang mengalami
kesetanan, kesurupan setan, dan lainnya. Akan tetapi tidtrance kondisi kesadararya akarberubah yang ditandai oleh
semua kelompok masyarakat mengharamkan keadaan i perubahan dalam kognisi, persepsi, dan kepekaan berdasarkan
Bahkan oleh beberapa suku di belahan dunia, fenomena ifisiologis. Oleh karena itu, fenomerierauhanyang dialami
difungsionalkan dan sengajalakukan untuk tujuasujuan seseorang dapat memberikan berbagai efek bagi orang tersebut.
tertentu. MenurutSwadiana & Putrawan2007) hal ini ~ Secara ekstrem, pada awal November 2019, Gededana,
biasanya dilakukan untuk memberikan manfaat pad Seorang warga dari Desa Seraya Tengah, Karangasem, Bali,
masyarakat kuno diantaranya sebagai pengobatan, pengusi meninggal dunia setelah mengikuti rituagurek (menusuk
wabah penyakit, mohon petunjuk untuk kesuburan, datubuh dengan kerigtau uji kekebalan di Pura Batu Telu Desa
keperluan lain yang tidak mampu diselesaikan secara rasion Seraya. Seharusnya, Gede tidak terluka saat melakukan ritual
Masyarakat trdisonal menganggap apan jeniskerauhan hgurekdengan sebilatkeris. Namun fakta berkata lain, keris
yang dialami, semuanya penting untuk diperhatikan. Di Balmenancap pada dadanya sampai sedalam SAqa.yang
misalnya, kerauhan dipercaya sebagasuatu kondisi atau dialami oleh Gede Suardana diduga sebagai akibat dari keris
keadaan yang ditimbulkan atas perintah dewa ataudimana  yang digunakan saat ritual tersebut sempat terjatuh ke tanah dan
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seharusnya tidak bisa digakan untuk ritual karena dianggap dalam pembahasan memge¢ kaum muda. Pada dasarnya

tidak suci dan bisa membahayakéRohim, 2019) Kasus identitas akan sangat berkaitan dengan tahap perkembangan

serupa juga terjadi pada 4 Februari 2021 dimana | Gede NEhidup seseorang dalam membentuk perasaan harga diri,

seorang penari rangda yang berusia 16 tahun tewas sete mengenal siapa dirinya, dan lain sebagai(§faelton, 1987)

tertusuk keris saat menari. Peristiwa ini terjadi saat digeleOleh karena itu, masa muda sangatlah penting dimmasalah

upacara keagamaan dan pementasan sakral di Pemecutan Kidentitas harus dihadapi.

Denpaar, Bali. Korban yang saat itu menarikan Tari Rangd;

diduga mengalanmkerauhandan oleh karenanya rituagurek  Menurut teori perkembangan Erikson, proses pencarian

dilangsungkan dengan ditusukkannya keris ke tubuh korbzidentitas ini adalah tugas pada saat seseorang memasuki masa

oleh penari lainnya. Nahas ketika keris ditusukkan, keriiremaja (Shelton, 1987) Pada masa ini, setelah mengalami

tersebut menembus tubuh | d&eNEP(Supartika, 2021)Gede  berbagai perubahan yang besar, akan muncul pertanyaan:

tiba-tiba tersungkur dan ketika didekati sudah bersimberah. 6 Si apakah aku ini sebenarnya?

Korban langsung dibawa ke RSUD Wangaya namun tidakegagalan dalam membentuk identitas pribadinya, remaja akan

terselamatkan karena diduga tusukan tersebut tepat mengedihadapkan pada pencarian tanpa henti dacalkabalau

bagian jantung korbafwidyastuti, 2021) (Shelton, 1987)0leh karena itu, Campbell; Kernis, Paradise,
Whitaker, Wheatman, dan Goldmg@alam Taylor et al., 2009)

Kerauhanjuga dapat berdampak pada keadaan psikis seseoramenyebutkan bahwa dalam proses pencarian jati diri sangat

yang mengalaminya.Wisnava (2020) melakukan studi penting bagi remaja untuk memiliki pemahaman yang jelas dan

pendahuluan dengamewawancarai Made dan Luh Komang, pasti akan dirinya agar dapat memiliki arah yang jelas pula

remaja yang pernah mengalakerauhan keduanya memiliki  untuk kedepanrgy.

pengalaman yang berbeda. Made yang sudah mengala

kerauhansejak usia sekitar 14 atau 15 tahun mengaku meraddelihat adanya pengaruh psikologis yang dirasakan seseorang

malu saat awahwal mengalami peristiwa itu. Made yang sering mengalamkerauhan yang berdampak pada

menjelaskan rasa malu tersebut timbul karena ia tidalembentukan konsep diri pada remaja yang begitu penting

menyadari penuh apa saja yang dilakukannya saat mengalasgbagai tahapan pembentukan identitas, maka peneliti ingin

kerauhan malu karena merasa diutamakan,ndmerasa menggali lebih dalam terkadengan bagaimana dinamika

menjadi berbeda dengan yang lainnya. Sedangkan Luh Komamgikologis dan konsep diri remaja yang sering mengalami

yang mengalamkerauhansejak usia sekitar 18 tahun tidak peristiwakerauhan

merasakan seperti apa yang dirasakan Made. Menurutnya,

mungkin hal itu dikarenakan secara kuantitas, ia hanya METODE PENELITIAN

mengalamkerauhandi saatsaat tertentu saja yaitu saat selesai

ngayah(kerja tulus ikhlasmenari, sehingga ia jarang sampai Tipe Penelitian

memikirkannya. Akan tetapi, setelah pengalankanauhan  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

yang pertama kali, Luh Komang menceritakan setiap menapendekatan studi multikasublenurut Fitrah dan Luthfiyah

dan tariannya akan selesai, ia menaygkan bagaimana (2017) penelitian kualitatif epat didefinisikan sebagai

dirinya nanti setelah pementasan, kemudian ia juga merasakaenelitian yang dilakukan dalarsetting tertentu yang ada

takut. Hasil studi pendahuluan ini menggambarkan bahwalalam kehidupan nyata dimana tujuannya adalah untuk

pengalamarkerauhanyang dialamimemengaruhi mental atau menginvestigasi dan memahami sebuah fenomena: apa yang

psikisnya untuk mengalami perkembangan dan perubahaerjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana terjadidfgadekatan

dalam tingkah lakunya sehahari baik pikiran perasaan, studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini memiliki

maupun perbuatannya. Dalam ilmu psikologi, perkembangatujuan untuk berusaha menemukan makna, menyelidiki proses,

dan perubahan yanguncul ini disebut dengan dinamika serta memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam

psikologis(Walgito, 2010) serta utuh dari individu, kelompok, atau situasi tertentu
(Sugiarto, 2015) Sedangan, studi multikasus menurifin

Hal tersebujuga membuktikanbahwa pengalamakerauhan  (2015)merupakan salah satu tipe dalam penelitian studi kasus

yang dialami seseorang ak memberikan efek tertentu dimana penelitian berfokus dalam mengkaji suatu masalah yang

baginya Ini memungkinkan individu membentuk suatu terdiri lebih dari satu kasus tunggal. Tipe penelitian ini

keyakinan baru dalafmdupkarena fenomena yang dialaminya. umumnya digunakan sebagai bentuk studi komparatif dalam

Keyakinan baru yang dimaksud berkaitan dengan pengalamanetodepenelitian kualitatif.

kerauhandan bagaimana respon pribadi dan lingkungannya

terhadap pengalaman itu.Keyakinan ini kemudian Unit Analisis

memunculkan adanya suatu perbedaan antara seseorang y&agla penelitian ini, unit analisis yang digunakan bersifat

pernah mengalamkerauhandan orang yang tidak pernah individu. Hal ini didasarioleh keinginan peneliti untuk

mengalamkerauhan Selanjutnya, akan berpengaruh terhadapmendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai

bagaimana seseorang memiliki gambaran terhadap dirinya ddimgaimana remaja yang sering mengalatkérauhan

meyakini hal tersebut. Data ilmu psikologi, sekumpulan memandang dirinya sendiri, dengan penggalian data terhadap

keyakinan ini dikenal dengan konsep déelf concept(Taylor ~ remaja yang sering mengalakarauhan

et al., 2009)

Konsep diri merupakan dasar pembentukan identitas seseoram@esponderPenelitian

Identitas adalah salah satu hal yang paling banyak dibahas
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Responden dalam penelitian ini adalah lima orang remaja yardjri kelima responden setelah sering mengaldmarauhan
terdiri dari tiga perempuan (AS, EL, dan UB) dan dua-laki diantaralya dinamika psikologis respondepemahaman diri

(OR dan IP) yang sering mengalarkerauhan Kelima  responden, serta konsep diri responden setelah sering
responden dipilih menggunakan teknigkirposive sampling  mengalamkerauhan

dengan karakteristik antara lain pertanegpondemerupakan

remaja yang berada dalam rentangan usia22l0tahun Dinamika Psikologis Responden

(Santrock, 2007)Kedua, responden merupakan remaja yangAwal Mula Mengalami Kerauhan
pernahmengalamkerauhansaat upacara keagamaan Hindu di Responden A®ertama kali mengalankierauhansaatmenari

Bali sekurangkurangnya 5 kali pada rentang usia tersebut dketika acarapiodalan (upacara keagamaan umah Hindli)
atas. Ketiga, responden merupakan remaja yang berdomisili danggar tarinya. Sama halnya dengan responden AS, UB juga

Bali. pertama kali mengalamkerauhan saat menari. Namun
bedanya, responden UB memang diupacsebielummenari
Teknik Penggalian Daa dan etelamya, respondemmenjalani prosesi untukgiring

Pada penelitian ini, teknik penggalian data akilakukan  (ditunjuk sebagai penghubung Tuhan dengan alanbégong
dengan wawancara yang juga didukung dengan prosd3edari yang ada di banjarny&elain responden UHEL dan
pencatatan informasi berupa catatan lapanfigid otg. Jenis OR juga menjalani prosesi untukgiring dengan melalui
wawancara Yyang digunakan adalah wawancara -semperistiwayang tidak biasaebelumnyaResponden EL awalnya

terstruktur. mengalami dét karena diserang ilmu hitanBSaat kelas 2
menuju kelas 3 SMA, ketikpiodalan di puranyaresponden
Teknik Pengorganisasian Data secara tibdiba kerauhan Setelah kejadian itu, responden

Pada penelitian ini, data rekaman authsil wawancara diubah diupacarai untukngiring Bhatari Durga di puranyaBerbeda
ke dalam bentuk verbatim dan dibuat catatan lapangadengan apayang dialamiresponden EL, responden OR sebelum
(fieldnotg. Selanjutnyafile verbatim darfieldnotediberinama  menjalani prosesi untukgiring sering mengalankerauhandi
sesuai kode masiagasing responden daseluruh data sekolahnyasaat kelas -3 SMP. Pendetadi sekolah OR
di organi sasi kan dan di s i mpkaemudan dhamberitahukaomhgthianyauntul menghjalor |
AVer bhatdar fAFi el dnoted pada nhegapni opposepi edi éPura tDalem Sidakaryakhirnya
responden ORliajak untuk menjalani prosesntukngiring Ida
Teknik Analisis Data Rau Gede Lingsir Dalem Sidakary@edangkan, responden IP
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian inawal mengalamkerauhankarena ikut dalam prosesgayah
mengacu padBraun dan Clarke (201§pituthematic analysis ngureksaat upacarpiodalandi Pura Dalem tempat tinggalnya
yang terdiri darenam prosediantaranydamiliarizing yourself  ketika responden kelas 1 SM/pa yang disampaikan kelima
with your data generating inital codessearching for themes responden menunjukkanbahwa mereka pertama Kali
reviewing themeslefining and naming themedanproducing  mengalamkerauhansaat terlibat dalam kegiatan upacara atau

the report(Braun & Clarke, 2006) prosesi tertentu di lingkungapa
A k akerauhanitu pertama kali SMP, jadi waktu ee acara
PemantaparKredibilitas Penelitian di sanggar, odalan itu pertama kali 00:00:20 0

Pemantapan kredibilitas penelitian pada penelitian ini (VBAS1_LN1516)
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan untuXang Dirasakan Saat Kerauhan
meningkatkantrust sehingga informasi yang ingin digali Kelima responden merasakan i fisik dan psikologis
didapatkanpeningkatan ketekunan dengan membaca berbagaebelum merekkerauhan Ciri-ciri terkait fisik sepei merasa
referensi, triangulasi dengan diskusi kembali dengardirinya atau kepalanya beratlegdegan, panas dingin,
responden,significant othersserta pembimbing atapeer  merinding menyadari seperti ada yantasuk dari ubwubun
review dan penggalian data dalam waktu atau situasi yangepalanyamerasa panas di hatual tubuhnya bergetar, dan
berbeda, menggunakan bahan referensi bealgtaperekam tidak bisa bergerak. Sedangkan, ciri psikologis yang dirasakan
atas seijin responden, serteember checkintuk memastikan sepert emosi sedirdan dapat merasakan jika Beligentitas
hasil penelitian sesuai dengan apa yang dimaksud responderyang sering masuk ke tubuh respondsmjah hadirKadang
kerauhanyang dialamiresponden UBerjadi secara tibtiba
Isu Etik dan tidak ada tanda apapun sebelumiBaat sedang dalam
Untuk menghindari adanya permasalahan terkait etika, setiggndisitrance ataukeraulan, kelima responden menjelaskan
proses di bidang psikologi yang melibatkan manusiausha dirinya dapat mendengar sekitar dan menyadari saat melakukan
disertai dengan pemberiainformed consent(Himpunan  sesuatu namun megadikendalikan oleh orang lain. Responden
Psikologi Indonesia, 2010)Untuk itu, pada penelitian ini EL, OR, dan UB yang sarmsama pernah berbicara saat
sebelum pengambilan data dilakukamformed consent kerauhammerasa ketika berbicara, apa yaigampaikan diluar
diberikan untuk mendapaiersetujuan dari calon responden kendali mereka dan keluar secara spontan. Selain itu, oleh
dengan menjelaskan proses penelitian yang akan dilakukan. responden AS dan EL dikatakan bahwa &aatuhanmereka
susah membuka mata. Hal lainnya yang hanya dijelaskan oleh
HASIL PENELITIAN UB adalah dirinya dapat merasakan emosi dari Beliau yang
masukke tubuhnyasaatkerauhan Responden IRuga merasa
Berdasarkaanalisis data yang dilakukan, terdapat beberapa halaat sedangigurek ingin meluapkan emosi yang dirasakan.
yang menjelaskan gambaran dinamika psikologis dan konsepetelah mengalankerauhan masingmasing responden juga

88



GAMBARAN DINAMIK A PSIKOLOGIS DAN KONSEP DIRI REMAJA

merasakan ciri fisikdan psikologis. Ciri fisik seperti merasa mengalamikerauhan responden AS menghindari kegiatan
lemas lelah efekterbentr atau luka yang terasa periferkait ~ yang dapat memberikan pengaruh untuk dirirkggauhan
keadaan psikologissetelahkerauhanmuncul perasaan lega, seperti pementasaralonarang (pementasan dalam kegiatan
bingung dan malu dengan apa yang dilakukan lsa@uhan keagamaan di BaliBerbeda dengan responden AS, EL merasa
dan merasaangat tenang dan hening. tidak siap stelah menjalani prosesi untukgiring. Karena
Aitapi yang yang ee s us ah n yketidaksiapannya, sespsnaddn Elb seting merasas tidak gpdrcaya L
matalah gitu Kak Adi itu yang yang paling terasa sih jadi diri saat harus menjalankan tugas di pura karena tidak mau
00:02518 0 ( VBASE2) LN61 orang lain mengiranya sok suci. Akan tetapi, saat ini responden
Pengalaman Kerauhayang Dialami justru bersyukur dengan apang dialamiPengalaman setelah
Setelah mengalamkerauhan untuk pertama Kkali, kelima menjalani prosesi untukgiring responden OR yang berat
responden kembali mengalankierauhan dalam beberapa menurut responden, membuat dirinya merasa tekanan batin.
keadaan. Responden A%engalamkerauhanlagi saat menari  Perasaan ini khususnya dipicu oleh banyaknya serangan ilmu
tarian yang berkaitan dengan upacaasponden EL, ORJB, hitam yang dialami responden. Dukungan dari oragigtar
dan IP mengalamkerauhanyang juga berkaitan dengan yang akhirnya membuat responden mulai memahami apa yang
upacara keagamaan yaitu saat upapardalan atau upacara dijalaninya saatini. Namun, sama halnya dengan responden EL,
lainnya di puraMeski demikian, responden EQOR, dan UB  responden OR saat ini masih merasa takut danwaas
memiliki perbedaan dengan IP. Responden EL, OR, dan UBerhadap hahal mistis. Cerita berbeda dari responden UB yang
selalu akankerauhankarena sudah menjalani prosesi untukjustru sempat @rasa raguragu dirinya benabenar mengalami
ngiring, sedangkan responden IP hanya mengalkardauhan  kerauhan Hal tersebut membuat responden banyak mencari
jika responden berniat untukgayahdan mengikuti prosesi informasi tentangkerauhanuntuk direfleksikan dengan apa
sebelimnya. Selaindi pura, responden OR dan responden UByang dialaminya. Setelah responden meyakini apa yang
juga mengalamikerauhan di beberapakeadaan lainnya dialaninya, responden UB bersyukur namuenjadi waswas
meskipun sebelumnya tidak ada prosesi tertétdliini terjadi  saat akan pergi atau datang ke suatu tempat karena takut akan
karena responden tidak bisa memproteksi diri, terbentuk energiengalamikerauhandi tempat itu. Selain itu, pada beberapa
negatif yang kuat, terdapat kesalahgang dilakukan, atau keadaarJB masih merasa heran dan tidak habis pikir dengan
karena adanya konekantara Beliau yang diupacarai bersamaapa yang di@minya. Sedangkan, responden IP menerima
responden dengan manifestasi Tuhan yang ad&erdpat pengalaankerauharkarena merasa nyaman dengan apa yang
tersebutResponden AL, OR, dan UB pernah menahan saatdijalani sebagai seseorang yang serimgpayah Responden
akan kerauhan lantaran merasa tidak enak ataupun malutidak memiliki rasa malu dan takut karena apa yang dijalani
Namun, keempatnya merasakan respon fisik dan psikologisdalah keinginan responden sendit@n IP menjalaninya
yang kurang baik saat menah&mrauhanseperti menjadi dengan ikhlas. Dari beberapa resprsebut, dapat dilihat

pusing, idak nyaman, atau tidak tenang. bahwa kelima responden mengalami dinamika psikologis
Akal o pi EL tahan t inguh(idgka sehinggaeadakperhedakn agtara respon wang diberikan masing
tenang) 00:24:44 @VBEL1 LN447-448) masing responden saat awal mengalkerauhandan respon

Respon Lingkungan terhadap Pengalaman Kerauhan yang diberikan terhadap pengalaman itu saatResponden

Kali pertama mengetahui responden mengal&etauhan EL, OR, UB, dan IP pada akhirnya menerima dan mensyukuri
keluarga masingnasing responden memberikan responapa yang mereka alami meskipun awalnya sempat muncul
psikologis seperti merasa kaget, khawatir, cemas, takut, sert@nyak respon lainnya.
kasihan dengan respomdeBahkan, orangtua dari responden fi p a d a h a | -bekek ngdaesiapekarna masih kecil Kak
UB hingga saat ini masih sering menangis saat melihat Adiwaktuini00:19:557 6 ( VBEL 1357). N3 56
responden kerauhan Namun, belakangan setelah sudah
memahami apa yang dialami responden, responden AS, EPemahaman Diri Responden
OR, UB, dan IP mendapatkan dukungan dari masiagng Diri Ideal
keluaganya.Selain itu, kelima responden memiliki kesamaanKelima responden masingasing menjelaskan seperti apa diri
dalam menjelaskan respon dari orang sekitarnya. Kelimanygang mereka inginkan. Penjelasan dari kelima responden
mengakui bahwa ada orang sekitarnya yang tidak memercayaieliputi aspekfisik, psikologis, dan sosialSecara fisik,
apa yang terjadi pada responden. Namun di luar itu, temamesponden ASmenilai diri yang ideal adalah ramping dan
sahabat responden, ataupatar dari responden AS, EL, OR, cantik. Responden EL lebih menekankan cantik tercermin dari
dan UB menerima dan mengerti apa yang dialami respondgrenampilan rapi dan sikap perilaku seseorang. Berbeda dengan
karena berada di lingkungan yang biasa terjadi peristiwvaesponden OR yang menginginkan penampilan yang lebih
kerauhan menarik dan keadaan ekonoyang lebih baik untuk menjadi
ifiya pertama kal:i t u c e ma seseprany yarsg,ideakterkaitfiskespoaderaUdberantgapanj e |
cemas hehehe 00:17:880 ( VBEL SO_ L N2 5 6 peseorang yang ideal adalah mereka yang memiliki tubuh kurus
dan kulit putih. Responden juga ingin melanjutkan pendidikan
untuk menyelesaikan S1 dan bisa menghkasil uang.
Respon Pribadi terhadap Pengalaman Kerauhan Sedangkan, menurut IP, secara fisik seseorang akan ideal jika
Setelah sering mengalamkerauhan kelima responden diberikan kesehatan dan memiliki umur panjang serta memiliki
merespon pengalaméarauhartersebut dengan berbetlada.  tubuh yang sehat dan bugaerkait keadaan psikologis, kelima
Responden AS tidak merasa medhn takut karenmmengalami  responden menyebutkan bahwa diri ideal adalah ketika
kerauhan Namun, setelah menyadadirinya berpotensi seseorag sejahtera dalam pikiran, perasaan, dan emosi yang
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dimiliki. Dalam kaitannya dengan kehidupan sosial, kelimaDalam kehidupan sosialnya, kelima responden sepaham dengan
responden menginginkan hubungan yang bddn dapat anggapan bahwa orangtua adalah sosok yang paling
memberikan pengaruh yang positflengan lingkungan berpengaruh dalam kehidupan merek&elain keluarga,
sekitarnya. responden AS, EL, dan UB merasa paling deftahgan
Akal o har ap a mgsibiraisa lebih dikontrél a pacarnya. Responden UB juga merasa dekat dengan teman dan
emosi, kalo misal gimana ya sikap kita perilaku kita itu biarsaudaranya yang dipercayzalam pertemanamesponden AS,
bisa dibenahin sih gitu aja 01:12:020 ( VB OR 1 _ LEN,9dar2UB merupakan individu yang memiliki batasan

953) tersendiri dalam berteman. Ketiganya menjelaskan bahwa
Prinsip Hidup dirinya tidak serbaranga dalam memilih sahabaBerbeda

Kelima responden juga memiliki prinsip hidup masingsing.  dengan responden OR dan IP dimana keduanya merupakan
Responden AS memilikrinsip bahwa keluarga adalah yang individu yang terbbka berteman dengan siapa sdfatika

paling bermakna dan responden memegang prinsip untuk tidakengalami suatu permasalahaesponden AS, EL, dan UB
takut berharap. Prinsip tersebut diketahui dari orang lain damemiliki kecenderungan tertutup untuk berbagi masalah yang
responden setuju dengannBarbeda dengan A&EL memiliki dimiliki. Sedangkan, responden IP memiliki kesamaan dengan
prinsip harus bisa melakukan apapun. Mem responden, tiga responden lainnya man dengan alasan yang berbeda
orang lain tidak boleh menilai responden tidak bisa melakukadimanaresponden IP tidak menceritakan masalahnya karena
sesuatu. Pandangan berbeda dari responden OR, dimaresponden memang orang yang cuek sehingga saat ada masalah
responden berprinsip untuk menjadi msia yang respondencenderung membiarkan saja masalahnya tersebut.
memanusiakan manusia karenanyadari sikap tersebut sudah Berbeda denga®R yang beranggapan setiap masalah harus
menurun saat immelihatbanyak orang yang keliru memandang diselesaikan. Sekalipun demikian, untuk beberapa masalah
perbedaan. Sedangkan, prinsip dari UB adalah bersyukuresponden OR memilih untuk mengunci diri di kamar.
Responden memilih prinsip tersebut karena pengalamaResponden OR dan UB juga sering berceritaallapBeliau
pribadinya dan pandangan dari orargng di sekitarnya. yang diupacarai bersama mereka untuk beberapa masalah agar
Responden IP juga memiliki prinsip berbeda waintuk  keduanya merasa lebih tenang. Selain itu, responden UB
membahagiakan orangtuakarena menyadari orangtua memilih mencari kesenangan sendiri saat menghadapi suatu
membesarkan responden dengan berbagai cobaan yanmasalah.

melelahkan. ifkal o AS, kal o menurut AS p
n. .. kal o UB sih tetep b e r deketusih Bma orarjg &gk jadi eggeeimtinyabngga angek u |
pokoknya apa yang kita punya tu harus kita bersyukur aja punya sahabat gitu karna takut takut ya yang terlalu yang
gitu 00:57:431 60 ( V B N7/BQ781) terlalu  berlebihan juga jelek kan 00:28:2®

Peran Sosial (VBAS1 _LN475477)

Masingmasing responden menyadari peran yang berbeda

dalam kehidupan mereka. Kelima responden menyebutkakonsep Diri Responden Setelah Sering Kerauhan

peran yang dijalani di dalam keluarganya, seperti sebagai anaRenilaian Diri Positif

sebagai adik, atasebagai kakak. Responden A%, dan OR  Masingmasing respaten memiliki penilaian diri positif
menyadari perannya sebagai seorang siswa atau mahasiswentang dirinya. Responden AS, EL, OR, UB, dan IP rtikimi
Tiga dari lima responden menyebutkan peran terkait dengapenerimaan diri yang baikKelimanya menyadari hdilal
pengalamakerauhanyang dialamidiantaranya responden EL positif yang ada dalam dirinya. Responden AS menilai dirinya
merasa di dunia berperan sebagaiid&elyarg diupacarai sabar, berguna bagi sekitar, dan serba bishidhng seni.
bersamanyaOR merasa beeran sebagai pemuka agama saaiResponden EL menyukai dirinya saat ini karena apa yang
berada di pura, dan UB menyadari perannya menjadi orangjiinginkan selalu dimudahkan dan dirinya selalu dijaga oleh
yang ngiring. Selain itu, responden AS, OR, dan IP jugaBeliau. Responden mensyukuri fisik dan prestasi yang dimiliki.
menyadari perannya sebagai teman. Terkhusus pada respond@sponden EL menilai dirinya ramah, baik dengan orang lain,
AS, responden menyadari perannya sebagai pReaponden perurut dengan orangtua, dan selalu jujur. Responden OR
AS, EL, dan UB menyebutkan bahwa peran yang disukai adalainenyukai dirinya karena merasa istimewa. Responden OR
menjadi anak dari orangtuanya. Sedangkan, peran yang tidakenilai pemikirannya lebih terbuka dari sebelumnya dan
disukai oleh responden AS dan EL adalah menjadi siswa diirinya peduli dengan orang lain tanpa membleédakan.
sekolah dan mahasiswa di kampus. Peran yang tidak disukBenilaian positif yang dimiliki respaen UB terkait dirinya

UB adalah meadi orang yangngiring karena menurut adalah bahwa responden menyukai keterampilan yang dimiliki
responden pantangan yang harus dijalani berat. Pendapat yadidhidang non akademik, responden sering menilai dirinya hebat
berbeda disampaikan responden OR yang justru menyukaetelah menamatkan pendidikan D3, responden menilai dirinya
peran sebagai seseorang yamgring karena merasa lebih lebih baik dari kakalkakaknya terkait fisik dan Howngan
didekatkan dengan Beliau. NamumgnurutOR peran yang sosial, serta UB menilai dirinya hebat karena di usianya saat ini
dijalani memiliki sisi positif dan negatifnya masingasing.  jarang meminta pada orangtua. Sedangkan, responden IP
Sedangkan, IP menyukai perannya saat membantu teman yamgnyukai dirinya saat ini karena menilai dirinya sebagai

kesulitan dan tidak memiliki peran yang tidak disukai. pribadi yang positif. Penilaian positif responden IP terhadap
foo perannya di myungsangjniayd i dignyansipertyresponpdandbéersyukur bisa membantu orang lain,
legongnya gitugitu 00:56:178 6 ( V B UB 1761) N 7 6r@sponden menilai fisiknya selalu bersemangat, responden

Hubungan Sosial mensyukuri fisik dan psikis yang dimiliki, serta responden

menilai dirinya tidak pernah stres karena cuek dan mampu
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mengendalikan emosi. Oleh kekam yang dimiliki masing  Setelah sering mengalamkerauhan kelima responden
masing responden, kelimanya merasa yakin mampu meraih dimemiliki kecenderungan mempunyai konsep diri yang positif.
ideal atau harapan yang diinginkan. Selain karena penilaian positif ntang diri dan sikap
Akarna saya merasa dir.i s amemranggapitpujiemeyang diturdukkano aspek lain yaagi dapatt
mendapatkan seperti ini, OR mendapatkan seperti ini gittnengarahkan responden membentuk konsep diri positif adalah
berarti saya berpiki dengan kasarnya saya diri saya religiusitas. Berkaitan dengan pengalamierauhan yang
istimewa gitu 01:00:484 6 ( VBOR1818) N8 1 6 dialami, kelima responden menjadi lebih religius setelahnya.
Sikap Menanggapi Pujian Responden AS memandang dirinya lebih rajin sembahyang,
Kelima responden memberikan respon yang serupa terhadapjin ke pura, dan cepat merasa takut akan karma setelah
pujian yang didapatkan. Dalam merespon pujian yang diterim&eberapa kali mengalarkerauhan Responden EL meyakini
kelima responden menganggapjian sebagai suatu hal yang setelah menjalani prosesjiring, dirinya merasa lebih tenang
penting. Responden AS, EL, UB memaknai pujian untuksaat bepergian dan melaluk sesuatu. Apabila berbuat
motivasi menjadi lebih baik. Responden EL menganggagesalahan, responden merasa selalu diingatkan. Responden
pujian dapat menyadarkan bahwa dirinya bisa melakukamenyadari saaingayah di pura muncul perasaan senang,
sesuatu. Responden OR menyadari pujian dapat menjadyaman, dan hening. Sedangkan, responden OR memandang
dukungan untuldiri dan meyakinkan diri dalam melakukan ngiring sebagai suatu tugas dan oleh karenanya OR ingin
sesuatu. Responden uB merasa  pujian dapatinendalani agama. Pendapat berbeda dari responden UB dan
memberitahukannya seberapa kemampuan yang dimiliki daresponden IP adalah bahwgiring merupakan suatu anugerah
dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. Sedangkarkarena datang dengan sendirinya tanpa diminta. Khusus pada
responden IP memaknai pujian sebagai masukan bagi diresponden I[P, setelah mengalarkerauhan responden
responden.Namun setelah dipuji, kelima responden tetapmenekankan ketenangan dan kenyamagang dirasakan
merasa perlu memperbaiki dan meningkatkan diri kembali jugdalam dirinya. Responden juga merasa senang setiap ada

tidak sombong. kegiatan di pura dan sangat suka ke pura setelahnya.
fiee buat | ebi h semasf/pat 0 ijyaadnyumayhandsitufjuk sebdpai geBghubung Tuhan
(VBUB2_LN25) dengan alam inixu tiap hari dia sembahyang, ni belum ni
Penilaian Diri Negatif belum mandi nanti sembahyang tiap hari tiap hari ke

Selain menyadari kekuatan yang dimiliki, kelima responde  sanggah, ntar aja udah adik pulang dah mandi sembahyang
juga memiliki penilaian yang negatif untuk dirinya. Responden dahtiap hari00:27.63 6 ( VBUBS@99)L. N3 97
AS tidak menyukai dirinya saat ini dan menilai saat ini belum

mencapai diri yang diinginkan karena belum membanggakan PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
orangtua dan belum merasa sukses. Responden menilai dirinya

gampang maraban menangis serta kesulitan dalam menjalinDinamika Psikologis Responden yang Sering Kerauhan dan
hubungan akrab dengan orang lain. Berbeda dengan respondesnsep Diri

EL yang menyadari dirinya selalu berpikiran negatif tentanginamika psilologis merupakan suatu kekuatan yang terjadi
diri. Selain itu, EL menilai dirinya terlalu ramah dengan Orangpada diri manusia yang memengaruhi mental atau psikisnya
lain, sulit mengendalikan ameh, dan seng terbawa perasaan. untuk mengalami perkembangan dan perubahan dalam tingkah
SedangkanOR memiliki penilaian diri yang negatif terkait |akunya sehathari baik pikiran, perasaan, maupun
pengetahuannya dalam menjalankan tugas sebagai orang yahgrbuatanny4Walgito, 2010) Dalam penelitian inikerauhan
menjalani prosesngiring, kontrol diri dalam tata bahasa dan menjadi hal yang menyebabkan perubahan padeedponden.
emosi, serta sikap perilakunya yategkadang meagdi egois  perubahan tersebut berkaitan dengan pikiran ataupun
dan agak kaku. Serupa den@aR, responden UB menekankan perbuatannya seperkiecenderungan lebih rajin sembahyang
penilaian negatif pada sikap dalam mentaati pantangan yanghn merasa dekat dengan Tuhafaplan dan Sadock
harus diikuti sebagai orang yamgiring. Responden UB perpendapat bahwa saat mengaldrance seseorang dari
menilai dirinya masih banyak melanggar pantangan itu, seringunia roh mengambil alih kesadn medium sehingga dapat
insecuredan merendahkan diri terkait fisik yang dimiliki, cepat memengaruhi pikiran dan pembicaraan mediumnya_ Saat
goyah, kurang bersyukur, cepat emosi dan terbawa perasagfengalamikerauhan orang tersebut menjadi berbeda dalam
seperti responden EL, sering menerieaka orang lain, serta berbicara, perilaku, dan sifat dimana semuanya menjadi seperti
cepat merasa takut sebelum mencoba. Penilaian negatif yaRde pr i badi an y a n @Kaplahme¢ mla 2018)i ny
dimiliki IP adalah terkait tujuan yang belum dicapai, menilai penjelasan di atas sesuandan apa yang dialami pada kelima
dirinya belum bisa berpikir jernih, menilai dirinya belum bisa responden, dimana masimasing merasa saat mengalami
memilah baik dan buruk, belum puas dengan fisik yangkerauhandirinya seperti dikendalikan oleh orang lain sehingga
dimiliki, serta menilai dirinya terkadang sulit mengendalikanmemunculkan perilakperilaku tertentu di luar kendali
emosi. Kusus pad&L, responlen menilai saat ini dirinya responden. Mereka merasa bahwa kepemilikan itkaru
sedang menjadi pribadi yang buruk karena merasa jauh dengpBgian dari tubuhnya atau dirinya sendiri, meskipun menyadari
Beliau yang diupacarai bersama responden. Hal tersebyghwa entitas tersebut memasuki dirinya, dan bertindak melalui

membuat responden tidak tenang. atau memanfaatkan tubuhni@uryani & Jensen, 1999yal ini
Responden diamati oleh interviewer  berkalli pu]a yang membuat ada kecenderungan magmgng
menyebutkan tentang kekurangaanyaitu selalu berpikir  responden merasa bingung dengan apa yang dilakukannya saat
negatif dan sering merendahkan diri. (FNEL2_LN&OQ kerauhan

Kecenderungan Konsep DiPositif
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Ketika mengalamn kerauhan masingmasing dari kelima dialami responden. Oleh karena itu, beberapa darekae
responden merasakan keanehan dalam diriManifestasi menunjukkan ketidakpercayaan terhadap responBespon
perilaku trance berbedebeda bergantung pada kebudayaanafektif didapatkan kelima respondefari keluarga khususnya
individu yang bersangkutgiNg, 2000; Somer, 2004; Somer & orangtua. Responden AS, EL, OR, UB, dan IP menjelaskan
Saadon, 2000)Selain itu, perbedaan ini terjadi karegnance  bahwa pertama kali orangtua responden mengetahui responden
berdasarkan teori antropologis dipandang sebagai relasiengalamkerauhan mereka merasakan emosi seperti cemas,
dinamis antara predisposisi biologis (seperti watak darkhawatir, dan takuSedangkan, respon behavioral ditunjukkan
temperamen) ehgan elemen budaya dan religiusitasoleh lingkungan sekitar berupa tindakan untuk mengangkat dan
lingkungan tempat seseorang tumbuh dan berkembang yamgemegang responden ketika responden meng&larauihan
berbeda satu dengan lainngBubandt, 2009; Holia, 2000) Hal ini sargat berkaitan dengan kebudayali masingmasing
Temuan selanjutnya adalah terkait prosggiing yang dijalani  lingkungan  tempat tinggal responden. Kebudayaan
oleh responden EL, OR, d&iB. Ngiring jika dikaitkan dengan memengaruhi nilahilai yang dimiliki manusia, bahkan
ajaran Agama Hindu merupakan salah satu wujud pelayananemengaruhi sikap dan perilaku manysiéiweri, 2009).

yang tulus ikhlas dan tanpa pamrih kepada Tuhan dalam

manifesasinya (Prawira & Suadnyana, 2018)Ngiring Respon Pribadi terhadap Pengalaman Kerauhan
sesungguhnya memiliki tujuan mulia yaitu belas kasih darKonsep diri setiap orangervariasi bergantung pada kultur
kebaikan mendalam Tuhan yang ingin menuntun, menjaga, daeseorangRheeet al., 1995) Konsep kultural tentang diri
menolong manusia. Sehingga untuk tujuan tersebut, diperlukdrerakar dalam ide, nilai, dan rumusan sosial dari sebuah kultur,
pengayah(pelayan) di alam manusia, yang berperan sebagalan membentuk pengalaman dan ekspresi diri indivigiah
penghubung sekaléKurniawan, 2017) Teori tersebut dapat & Shavitt, 1994) Menurut Mapp(dalam Saparwati, 2012)
menjelaskan hasil dari peitin ini dimana responden EOR, pengalaman adalah sedu yang pernah dialami, dijalani,
dan UB menjalani prosesi untairing manifestasi Tuhan. Hal maupun dirasakan, baik sudah lama maupun baru saja terjadi.
tersebut menyebabkan mereka selalu mengatensiuhandi Pengalaman merupakan pévig yang tertangkap oleh panca
pura sahada upacara keagamaan dan di kondisi tertentu kareriiadra dan tersimpan dalam memori seorang individu. Apa yang
sebagai orang yanggiring mereka bertugas untuk menjadi terjadi atau pernah terjadi pada seseordigunakan dan
penghubungekalauntuk mengingatkan atau memberitahukanmenjadi pedoman serta pembelajaran oleh orang tersebut

jika terjadi kesalahan di alam manusia. (Notoatmojo dalam Saparwati, 2012)Kelima responden
setelah merasakan pengalamderauhan pertama kali
Respon Lingkungan terhad&engalaman Kerauhan menunjkkan respon yang berbetiada.Respon wrg berbeda

Menurut Shavelsofdalam Cronbach, 1964§onsep diri bukan dari kelima respondenlisebabkan oleh sifat subyektif dari
hanya mengartikan persepsi individu tentang dirinya, tetappengalaman yang dipengaruhi oleh isi memori dari masing
juga persepsi individu tentang persepsi orang lain mengenaiasing orang. Pengalaman ditentukan oleh umur, tingkat
individu tersebut. Konsep diri terbentuk melghgngalaman, pendidikan, budaya, latar belakang sosial ekonomi,
interpretasi terhadap lingkungan, serta diperkuat oleh penilaiakepribadian, lingkungarfisik, pekerjaan, juga pengalaman
orang lain khususnya orang yang berarti bagi individu tersebutidup seseorang (Notoatmajalam Saparwati, 2012)
(Cronbach, 1964)C. H. Cooley(dalam Taylor et al., 2009)
me ngembangk an lookikgglass e pel yang Pengalamarkerauhanyang dialami oleh kelima responden
menerangkan bahwa orang memandang diri merekgentunya menyebabkan adanya perubahan dalam kehidupan
sebagaimana orang lamemandang dan merespons mereka.mereka.Perubahan merupakan suatu proses mempertahankan
Sehingga, respon yang diberikan lingkungan kepada kelimdan melangsungkan kehidupan, dimana seseorang akan
responden dalam penelitian ini yang merupakan remaja yangelakukan adaptasi dan penyesuaian diri  untuk
sering mengalamkerauhanakan berpengah kepada cara mempertahankan dan meneruskan kehidupan(@adini,
mereka memandang dirinya sendiri. 2009) Jikadikaitkan dengan kelimasponden, pada responden
EL, OR, dan UB, setelah menjalani prosesi untgiring
Respon menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakarereka harus nmgikuti pantangaipantangan tertenttSama
tanggapan, reaksi, dan jawaban terhadap suatu peristiwa athalnyadengan responden AS dany@gmemiliki pandangan
gejala yang terjadiNasional, 2012)Menurut Steven M. Chaffe tersendiri dari lingkungannya kbusnya saat ada upacara
(dalam Rakhmat, 2004inacarmmacanrespon terbagi menjadi tertentusetelah seringerauhan
tiga bagian yaitu respon kognitif, respon afektif, dan respon
behavioral. Respon kognitif merupakan respon yang berkaitaklenurut Kurt Lewin (dalamSwansburg, 2000)tahapan
erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorgreyubahan dapat dibedakan menjadi tiga, diantaranya pencairan
mengenai sesuatu. Respon afektif didefinisikdragai respon  (unfreezing, bergerak thoving, dan pembekuarrdfreezing.
yang berhubungan dengan emosi, sikap, dan penilaiakelima responden masingasing melalui ketiga tahapan
seseorang terhadap sesuatu. Sedangkan, respon behavideatebut. Saat pertama kali mereka mengal&erauhan
adalah respon yang berhubungan dengan perilaku nyatasponden menyadari bahwa ada yang berubah pada diri
meliputi tindakan atau kebiasaan. Dalam penelitian ini, kelimanereka. Respon yang beragam pun muncul seperti
responden mendapain ketiga macam respon tersebueri ketidaksiapan, mengalami tekanan batin, atau-ragu, yang
keluarga dan orang sekitarnya. Respon kognitif muncumasingmasing dialami oleh responden EL, OBan UB.
mengingat tidak semua oraogang di lingkungan sekitar Sedangkan, responden AS dan IP merasa bingung saat pertama
responden mengetahui dan mengerti tentemguhanyang  kali mengalamikerauhan Memasuki tahap kedua, kelima
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responden menunjukkan adanya perbedaan dalam prosBsnting untuk menentukan diri ideal yang realistis dan sesuai
masingmasing respondemtuk berubah. Yandilakukan oleh  dengan kemampuan yang diikil Horney (1945menjelaskan
responden OR dadB adalah memperdalam belajar mengenaibahwa diri ideal yang tidak realistis dapat menyebabkan
agama dan mencari lebih banyak informasi tenta@rguhan pemiliknya tidak bahagia karena ketidakmampuan untuk
Berbeda halnya dengan responden EL yang banyak melakukamencapainya. Di sisi lain, salah satu pandangan menyatakan
pengamatan dan melihat lingkungan sekitar kemudiatahwa suatu aspek yang penting dari diri ideal atau diri yang
merenungi hasil dari pengamatan yang dilakukan tersebutlibayangkan disebut kemungkinadiri (possible se)f
Responden AS dan IP menghayati apa yang dirasakan masiri§emungkinan diri merupakan kemungkinan individu itu
masing setelah mengalakd@rauhanPada tahap ketiga, kelima menjadi seperti apa, diri seperti bagaimanakah yang diinginkan,
responden akhirnya memahami apa yang terjadi pada didiri seperti bagaimanakah yang tidak diinginkan (Dunkel &
mereka dan menyikapinyaedgan berbeda. Responden AS KerpelmanSantrock, 2007)Menurut pandangan ini, @ut-
menghindari kondisi yang dapat membuat dirinya mengalamatribut yang dimiliki remaja mengenai diri yang positif di masa
kerauhan Responden EL merasa bersyukur karena melihatiepan dapat membantu mereka mengidentifikasi perilaku
orang di lingkungannya banyak yang ingin menjalani sepertperilaku yang sebaiknya dihindari. Pada temuan penelitian ini,
apa yang dijalaninya saat ini. Responden OR berbenah dikielima responden dapat menunjukkan diri ideal yang realistis
dengan lebih menjaga sikap dan perkataan karena menyad&erena dii yang diinginkan tersebut adalah hasil penilaian diri
saat dirinya berada di pura responden akan berperan sebagasingmasing responden.Sehingga responden sudah
pemuka agama. Responden UB merasawasssaat datang ke  menyadari apa yang harus dilakukan untuk meraih diri idealnya
suatu tempat atau upacara tertentu karena menyadari diriny@rsebut.

berpotensi mengalamkerauhan Sedangkan, responden IP

menjalani setiap prosesingurek dengan ikhlas karena Prinsip Hidup

pengalaman kerauhan yang dialami responden atas Prinsip hidup adalah nilai dasar yang dijadikan visi, pandanga

keinginannya sendiri untukgayah arahan, atau pedoman dalam menjalani hidup. Berdasarkan
teori disekuilibrium kognitif yang dikemukakan oleh Martin
Pemahaman Diri Hoffman (dalam Santrock, 2007yemaja merupakan periode

Ketika seseorang memasuki masa remaja, pemahaman dignting dalam perkembangan moral, khususnya ketika individu
yang dimiliki tidak sepenuhnya bersifat internal, namun beralih dari lingkungan yang relatif homogen memasuki
pemahaman diri merupakan sebuah konstruksi sksgitif lingkungan yang lebih heterogen di sekolah menengah atas dan
(Bergman dalan®antrock, 2007)Pemahaman diri pada masa kampus. Pada tahap ini remaja mulai mengenali serangkaian
ini dipengaruhi oleh perkembangan kapasitas kognitif remaj&eyakinannya sekaligus menyadari bahwa keyakinan itu
yang Dberinteraksi demam pengalaman sosiudaya. hanyalah salah satu dari berbagaiddeégan orangprang lain.
Pemahaman diri seorang remaja didasarkan pada berbagai

peran dan jenis keanggotaan yang mereka ikuti, diman&alah satu tugas perkembangan remaja menurut William Kay
selanjutnya hahal tersebut berperan dalam mendefinisikan(dalam Jahja, 2011)adalah memperkuagelf control, yaitu
dirinya (Harter dalanBantrock, 2007)Selain terkaitdengan kemampuamengendalikan diri atas dasar skala nilai, prinsip
kehidupan sosialnya, pemahaman diri juga dipengaruhi olefrinsip, atau falsafah hidup. Oleh karena itu, seorang remaja
diri ideal seorang remaja. Remaja memiliki kapasitas untuldiharapkan mengganti konsépnsep moral yang berlaku
mengenali kesenjangan antara diri ideal dan diri yang/mum dengan konsep moral yang akan berfungsi sebagai
sebenarnya. Kesenjangan ini dapat bersifat maladaptif atgiedoman perilakunya. Hal ini sesdaingan temuan penelitian,

justru membangun ativasi remajgSantrock, 2007) dimana masingnasing responden sebagai seorang remaja
memiliki prinsip yang menjadi landasan perilaku kelima
Diri Ideal responden. Prinsip yang dimiliki oleh responden AS dan UB

Burns (1993)mendefinisikan diri ideal sebagai seperangkatadalah cerminan hasil dari pengaruh yang diberikan orang lain
interpretasi tentang individu saat individu tersebut sedangi lingkungannyaTemuan ini membuktikan bahwa pandangan
mengungkapkan keinginannya dan aspirasinya yang sifatnyt@ntang diri lebih banyak didasari oleh nifalai yang
sangat pribadi, dimana sebagian Iparkeinginan dan sebagian diperoleh dari interaksi dengan orang lé@ombs & Snygg,

lagi keharusafkeharusan. Sejalan dengan illport (1961)  1959)

menjelaskan diri ideal sebagai tujujuan seseorang bagi )

masa depannyaBeberapa penjelasan tersebut menunjukkarPeran Sosial

bahwadiri ideal merupakan suatu aspek yang penting bagPeran sosiaherupakarperan yang dimainkan seorang individu
konsep diri seseorgnMunculnya kemampuan seorang remajadalam lingkungan sosialnya. Menuisdekanto (2002)peran
untuk menyusun diri ideal dapat membingungkan mereka@dalah aspek dinamis kedudn (status). Apabila seseorang
Sedangkan, kapasitas untuk dapat mengenali kesenjangBienjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan perannya, orang
antara diri sebenarnya dan diri ideal memperlihatkan kemajuaigrsebut berarti telah menjalankan suatu perateima
kognitifnya (Santrock, 2007) Pada temuan ini, kelima respondemalam penelitian indlapat dikatakan telah menjalani
responden dapat mengéreiri ideal yang dimiliki. Responden suatu peranan. Dalam keluarga, kelima resiegn menjalani

AS, EL, OR, UB, dan IP mampu menjelaskan harapemapan hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga. Sama halnya

tentang diri yang dihubungkan dengan bagaimana diri merek@&ngan peran terkait pengalani@rauhanyang disadari oleh
saat ini. responden EL, OR, dan UB, dimana ketiganya menjalani hak

dan kewajiban mereka sebagai seseorang ggiming. Begitu
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juga demgan peran sebagai teman yang disadari oleh respond@menjelaskan dua jené®ping yaitucopingyang berfokus pada
AS, OR, dan IP, serta peran sebagai pacar yang disadainosi dancoping yang berfokus pada masalah. Pada jenis
responden AS. coping pertama, seseorang akan berusaha dengan segera
mengurangi dampaktresor dengan menyangkal ada stresor
Koentjaraningrat (1983nengemukakan bahwa fungsi pokok atau menarik diri dari situasi. Sedangkan, pada jenis kedua,
keluarga inti adalah agar seorang individu memperoleh bantuandividu akan menilai stresor yang dihadapi dan melakukan
utama berupa keamanan dan pengasuhan karena individu belgesuatu untuk mengubah stresor atau memodifikasi reaksi
berdaya menghadapi lingkungan. Hal ini dapat menjelaskamereka agar dapat meringankan efek dagsstr. Pada temuan
temuan pada penelitian dimanasponden AS, EL, dan UB ini, empat responden yaitu responden AS, EL, UB, dan IP lebih
menganggamperan sebagai anak dari keluarga adalah peragering menerapkan jenis coping yang pertama, sedangkan
yang paling disukai salahatinya karena adanya perasaanresponden OR cenderung menerapkan jenis coping kedua.
dilindungi oleh keluarga Responden OR memilimgiring
sebagai peran yang paling disukai karena adanya kebermaknagonsep Diri Setelah Sering Kerauhan
terhadap apa yang dialami sebagai salah satu dimensi dddnsep diri positif merupakapenerimaan diri bukan sebagai
religiusitas menurut Fetzer (daldvtuchtar, 2015)Sedangkan, suatu kebanggaan yang besar tentand@aihoun & Acocella,
responden IP memilih teman sebagai peran yang disukal990) MenurutBurns (93)seseorang yang memiliki konsep
didukung oleh pendapat dafiuru (2008) bahwa saat anak diri positif memiliki ciri-ciri diantaranya, perasaan bahwa
anak beranjak ke masa remaja, waktu yang dihabiskan dengdirinya berharga, berkompetensi dan percaya diri; memiliki
orangtuarelatif menurun dan hubungan dengan teman sebaykemampuan untuk memodifikasi nHailai dan prinsipprinsip
lebih diprioritaskanDiananda (2018nenyebutkan setidaknya hidup sesuai dengan pengalaman baaungydidapatkannya;
ada empat masalah yang memengaruhi sebagian besar remtégiak mengalami kekhawatiran terhadap masa lalu dan masa
yaitu masalah penyalahgunaan obat, masalah kenakalan remgjang akan datang; memiliki kepercayaan diri untuk
masalah eksual, dan masalahasalah yang berkaitan dengan menyelesaikan masalahasalah hidup, meskipun dihadapkan
sekolah. Hal ini dapat menjelaskaeripal responde AS dan  pada kegagalan; menerima diri dan merasa dirinya berharga
EL yangkurang menyukai peran sebagawa dan mahasiswa seperti orangdin; serta sensitterhadap kebutuhan orang lain.
Sedangkarn)B yang tidak menyukai peran menjadi orang yangSedangkanCalhoun dan Acocella (199&embagi konsep diri
ngiring karena merasp er an ter sebut 6 b regatf dalam dua tipey, kaitu daiatjindivida memiliki pandangan
diperjelas olelKurniawan (2017)yang menyebutkan bahwa tentang diri yang bendrenar tidak teratur, tidak memiliki
untuk terbebas dari bahaya dan aggiring benarbenar dapat kestabilan dan keutuhan diri dan saat individu memiliki
menjadi jalan yang sakral, terang, dan bercahaya, seseorapgndangan yang terlalu stabil dan teratur tentang dota Bpe
yang menjalaninya harus mengikuti setidg& 10 praktik pertama, individu bendrenar tidak mengenal siapa dirinya,

spiritual. kekuatan dan kelemahannya, atau yang dihargai dalam
kehidupannya. Berbeda dengan tipe kedua yang dapat terjadi
Hubungan Sosial karena didikan yang sangat keras, sehingga menciptakan citra

Menurut Calhoun dan Acocella (1990keluarga teitama  diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari
orangtua merupakan lingkungan sosial pertama yang ditemgieperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara
individu pada awal kehidupannya sehinggaangtua hidup yang tepatBurns (1993) menjelaskan karakteristik
memberikan pengaruh besar terhadagkgraebangan konsep konsep diri negatif diantaranya, merasa diri inferior, tidak
diri individu. Penjelasan ini dapat menerangkan alasarberharga, tidak mmiliki kemampuan, dan perasaan tidak aman;
mengapa kelima responden menyilan keluarga khususnya sangat peka terhadap kritik; memiliki sikap hiperkritis untuk
orangtua sebagai orang yang paling berpengaruh dalam hidupempertahankan citra diri yang kurang mantap dan
mereka. Selain keluarga, teman sebaya merupakan aspmiengalihkannya pada kekurangegkurangan orang lain;
penting dalam kehidupan seorang remaja. Secara khususering menunjukkan respon yang berlebihan texpgoljian
pengaruh keluarga dan kawan sebaya dianggap memiliklari orang lain; dan menunjukkan sikap mengasingkan diri,
kontribusiyang penting terhadap timbulnya masafafsalah malu-malu, dan tidak berminat dalam persaingan.
remaja (Parke & Buriel dala®antrock, 2007)Oleh karena itu,
penting bagi remaja untuk menjaga hubungan yang baik dalafenilaian Diri Positif
pertemanan yang dijalani. Jika dikaitkan dengan temuafenilaian diri merupakan salah satu aspek konsep diri menurut
penelitian, penjelasaersebut sejalan dengan afang dialami  Calhoun dan Acocella (199 enilaian diri adalah pengukuran
oleh responden AL, dan OR. Ketiga responden memiliki individu tentang keadaannya saat ini denganyapa menurut
kesan yangegatif terhadap pertemanannya yaegpengaruh individu dapat dan terjadi pada dirinya. Suatu konsep diri yang
terhadap hubungan pertemanan yang dlgni responden positif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang positif,
setelahnya dimana respondagenjadi selektif dlam berteman. penghargaan diri yang positif, perasaan harga diri yang positif,
dan penerimaan diri yang posifBurns, 1993)Penjelasan in
Saat memiliki masalah, seorang individu akan memikirkan cardapat menerangkan temuan dari penelitian dimana masing
untuk dapat mengelola masalahnya tersebut. Upaya yangasing responden memiliki penilaian diri positif yang dapat
dilakukan individu untuk mengelola situasi yang membebanimengarahkan responden membentuk konsep diri yang positif.
memperluas usaha untuk memecahkan masatdalah hidup, Selain itu, kelima responden juga menunjukkan penerimaan diri
dan beruaha untuk mengatasi atau mengurangi stres disebyiang positif yangyga mengarah pada pembentukan konsep diri
coping (Santrock, 2007)Lazarus (dalanNevid et al., 2005) positif. Temuan ini didukung oleh hasil peneliti#ulandari
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dan Susilawati (2016)yang menyebutkan bahwa terdapat masa badai emosional (Hall daléantrock, 2007)Seorang
peran yang signifikan dari penerimaan diri seoraemaja remaja dapat merasa sebagai orang yang paling bahagia di suatu
terhadap konsep dirinya. saat dan kemudian merasa sebagai orang yang paling malang di
saat yang lainnya. Dengan sedikit atauptaprovokasi sama
Berkaitan dengan penerimaan diri, temuan lainnya adalakekali, remaja dapat menjadi sangat marah ke orangtuanya,
terkait keyakinan yang dimiliki masiagasing responden memproyeksikan perasaperasaan mereka yang tidak
dalam meraih harapan yang juga dapat mengarahkamenyenangkan kepada orang lg@antrock, 2007)Penjelasan
terbentuknya konsep diri yang positif. Kelima respondenini dapat mendukung temuan penelitian mengapa empat dari
merasayakin mampu meraih harapan yang mereka inginkanlima responden menilai emosi mereka menfatu hal yang
Penelitian yang dilakukaAidina et al. (2013)menunjukkan  negatif dan perlu dikontrol.
bahwa terdapat hubungan yang positif antara penerimaan diri

dengan optimisme mengti@pi masa depan pada remaja. Kecenderungan Konsep Diri Positif
Dari hasil yang didapatkan, setelah sering mengaterauhan
Sikap Menanggapi Pujian kelima responden memiliki kecenderungan untuk membentuk

Kelima responden memaknai sebuah pujian sebagai suatu Halnsep diri yang positif. Kelima responden memandandaing
yang positif untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Brooks danreligiusitasnya meningkat setelah mengalafkérauhan
Emmert(dalam Bafirman, 2016)menjelaskan tentang lima ciri Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yaitu
dari konsep diri positif salah satunya adalah menerima pujiapenelitian yang dilakukan olelMuchtar (2015) Hasil
tanpa rasa malu. Pujian menuhbaplin (1999)merupakan penelitiannya menunjukkan babwreligiusitas memberikan
pernyataan lisan yang menghasilkan kepuasan atau menamhbamngaruh yang signifikan terhadap konsep diri remaja.
kemungkinan terjadinya suatu perbuatan yang telpdlajari.  Thouless (1992)menjelaskan terdapat empat faktor yang
Seseorang yang memiliki konsep diri positif akan menerimanemengaruhi perkembangan religiusitas seorang remaja.
pujian tanpa rasa malu karena mereka tidak terlallKeempat faktor tersebut diantaranya pengaruh pendidikan atau
mengharapkan suatu pujian. Hal ini sejalan dengan temugrengajaran dan berbagakanan sosial, termasuk pendidikan
penelitian dimana masiAgasing responden menjelaskan dari orangtua, tradisi sosial yang ada, dan tekanan lingkungan
bahwa mereka setelah dipsglalu mengingatkan diri untuk sosial yang disepakati oleh lingkungan itu; berbagai
kembali meningkatkan dan memperbaiki diri serta tidakpengalaman yang membentuk sikap keagamaan terutama
sombong. Sehingga respon terhadap pujian yang didapatkaengalamapengalaman mengenai keindahan, keselarasan
oleh kelima responden dapat mengarahkan responden untdian kebaikan di dunia ini, konflik moral dan pengalaman emosi

membentuk konsep diri yang positif. beragama; kebutuhan yang belum terpenuhi terutama
kebutuhan terkait keamanan, cinta kasih, harga diri, serta
Penilaian Diri Negaif adanya ancaman kematian; dan berbagai proses pemikiran

Rogers (1951)menjelaskanbahwa konsep diri merupakan verbal atau faktor intelek#l. Sejalan dengan itGhufron dan
konfigurasi persepsgiersepsi tentang diri yang terorganisasi. Risnawati (2016)menyebutkan bahwa kehidupan religiusitas
Hal itu disusun dari unswnsur seperti persepsi tentang pada remaja dipgaruhi oleh pengalaman keagamaan, struktur
karakteristik dan kemampuan seseorang, konsep mengenai digpribadian, serta unsur kepribadian lainnya. Apabila dikaitkan
dalam hubungannya dengan orang lain dan dengadengantemuan penelitian ini, faktor yang berpengaruh terhadap
lingkungannya, nilanilai yang dipersepsikan sebagaimanapeningkatan religiusitas remaja adalah adanya pengalaman
dihubungkan dengan pengalaman dan obyek, dan tijjzen  yang membentuk sikap keagaanayaitu mengalankierauhan
serta citacita yang dipersepsikan positif maupun negatif. HalSelain itu, faktor tradisi sosial yang ada dan proses pemikiran
ini dapat menjelaskan temuan penelitian dimana masinguga berperan di dalamnya. Mengikuti sebagian besar jenis
masing responden mergaxi semua penyusun tersebut yangtrance mayoritas orang Bali merasa memiliki perasaan
dalam hal ini cenderung negatif. Suatu konsep diri negatimenyenangkan yang mereka sebut kedamaian, kesgbatan
adalah sinonim dari evaluasi diri yang negatif, membenci diriketenangan setelah mengalammance (Suryani & Jensen,
perasaan rendah diri, dan tiadanya perasaan yang menghar8P9) Pernyataan ini dapat mendukung temuan penelitian
pribadi dan penerimaan difBurns, 1993) Tenuan penelitian  sesuai dengan apa yang dirasakan oleh kelima responden.
ini menunjukkan adanya evaluasi diri negatif. Kelima
responden dalam menilai dirinya menyebutkanhalyang  Religiusitas merujuk pada tingkat keterikatan individu terhadap
tidak disukai dari diri. Khusus pada responden EL, OR, dan UBagamanya yang merupakan cerminan bahwa individu telah
ketiganya mengaitkan penilaian diri negatif tersebut dengamenghayati dan menginternalidesmi ajaran agamanya
pengalamankerauharyang dialamiHal ini dapat terjadi karena sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan
setelah menjalani prosesi untogfiring, ketiga responden telah hidupnya (Ghufron & Risnawati, 2016) Seorang individu
membentuk identitas sosial sebagai orang yangiring dengan tingkat religiusitasnggi akan mampu memandang,
sehingga mereka akan berperilaku sesuai dengan tuntutamemahami, dan mengerti dirinya sendiri, khususnya terkait
masyarakat terkaitlentitas yang dijalani. dengan kelebihan maupun kekurangan yang ada pada dirinya.
Jalaluddin (2002)nenyebutkan bahwa tingkat religiusitas pada
Temuan lainnya adalah terkait emosi yang menjadi salah satliri seorang remaja akan berpengaruh terpgolerilakunya.
patokan penilaian dirResponden AS, EL, UB, dan IP menilai Perilaku ke arah hidup religius akan ditunjukkan oleh remaja
diri mereka kurang bisa mengontrol emosi. Masa remaja sepestang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Sebaliknya,
yang dialami responden saat ini telama dinyatakan sebagai perilaku ke arah hidup yang jauh dari religius akan ditunjukkan
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